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BAB lII 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah 

1. Pengertian lDakwah 

Pengertian lDakwah lSecara lEtimologi, ladalah lberasal 

ldari lbahasa lArab ldalam lbentuk lmasdar ldari lkata lda'a, lyad'u. 

lda'watan lyang lmemiliki larti lajakan, lseruan, lpanggilan, ldan 

lundangan.1 lMakna ldakwah lmenurut lbahasa lbisa lberarti 

lajakan lkepada lkebaikan ldan lbisa lkepada lkejahatan. lAkan 

ltetapi, ldalam lpenggunaannya lsecara listilah ldalam lumat 

lIslam, lkata ldakwah llebih ldipahami lsebagai lsebuah lusaha 

ldan lajakan lkepada ljalan lkebenaran latau ljalan lTuhan, lbukan 

ljalan lsetan. lBahkan ldalam lperspektif lini, lajakan ldan lseruan 

litu ltidak l ldinamai l ldakwah l lbila l ltidak l ldimaksudkan l 

luntuk l lmembawa l lmanusia l lke l ljalan lkebaikan.2 

Jadi luntuk ldefinisi lilmu ldakwah lsecara lumum lialah 

lsuatu lilmu lpengetahuan lyang lberisi lcara-cara ldan ltuntunan-

tuntunan, lbagaimana lseharusnya lmenarik lperhatian lmanusia 

luntuk lmenganut, lmenyetujui, lmelaksanakan, lsuatu lideologi 

lpendapat-pendapat ltertentu.3 

Menurut listilah, lpengertian ldakwah ltelah lbanyak 

ldikemukakan loleh lpara lahli latau lpakar l ldakwah l lyang l 

lmemberikan l ldefinisi l lmenurut l lsudut l lpandang l lmasing-

masing, lantara llain l: 

a. Muhammad lNatsir 

Dakwah ladalah lusaha-usaha lmenyerukan ldan 

lmenyampaikan lkepada lperorangan lmanusia ldan lseluruh 

lumat lmanusia lkonsepsi lIslam ltentang lpandangan ldan 

ltujuan lhidup lmanusia ldalam ldunia lini, lmeliputi lamar 

lma’ruf lnahi lmunkardengan lberbagai lcara l lyang l lberagam 

l ldan l lmedia l lyang l ldiperbolehkan l lakhlak l ldan l 

                                                           
1"Hamzah Ya'kub, Publistik Islam Teknik Da'wah dan Leadership, (Bandung; 

Diponogoro, 1981), h. 13.  
2Hafidz Idri Purbajati, “Telaah Dakwah Virtual Sebagai Perkembangan” Jurnal 

Program Studi PGMI, 8 (September 2021), hal.  202–214. 
3 Bela kumala sari , “Pengertian Dakwah" Jurnal Dakwah, (Juni, 2019), Hal. 9. 



 

 
 

lmembimbing lpengalamannya l l ldalam l l lperi l l lkehidupan 

l l lbermasyarakat l l ldan l l lperi l l lkehidupan lbernegara.4 

b. Prof. lThoha lYahya lUmar, lMA 

Menurut l lbeliau, l lpengertian l ldakwah l ldibagi l 

lmenjadi l ldua l lbagian l lyakni l ldakwah lsecara lumum ldan 

lkhusus. 

1. Pengertian ldakwah lsecara lumum lialah lilmu 

lpengetahuan lyang lberisi lcara-cara ldan l ltuntuan l 

lbagaimana l lseharusnya l lmenarik l lperhatian l lmanusia 

l lpenganut, lmenyetujui lmelaksanakan lsuatu lidiologi 

lpendapat lpekerjaan lyang ltertentu. 

2. Pengertian l l ldakwah l l lsecara l l lkhusus l l lialah l l 

lmengajak l l lmanusia l l ldengan l l lcara lbijaksana l l 

lkepada l l ljalan l l lyang l l lbenar l l lsesuai l l ldengan l l 

lperintah l l lTuhan l l luntuk lkemaslahatan ldan 

lkebahagiaan lmereka ldi ldunia ldan ldi lakhirat. 

c. Drs. lHamzah lYa’cub 

Hamzah lYa’cub lmengateorikan ldakwah lsecara 

lumum ldan ldakwah lsecara lislam, l“ lPengertian ldakwah 

lsecara lumum ladalah lsuatu lpengetahuan lyang 

lmengajarkan ldan lteknik lmenarik lperhatian lorang, lguna 

lmengikuti lsuatu lideologi ldan lpekerjaan ltertentu, ladapun 

ldefini ldakwah lsecara lislam ladalah lmengajak lumat 

lmanusia ldengan lhikmah ldan lkebijaksanaan luntuk 

lmengikuti lpetunjuk lAllah ldan lRasul”.5 

Berdasarkan lpengertian ldi latas, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa ldakwah lmemiliki l2 lpengertian ldasar lyaitu l: 

lpertama, lbermakna lsempit l(lughawy) lyang lterbatas lpada 

lajakan ldan lkesuaan lkepada lkebaikan lyang lsecara lumum 

lbentuknya lbil llisan l(Perkataan), lcontohnya lceramah/ 

lpidato, lbisa ljuga ldengan lbil lkitabah l(Tulisan). lKedua, 

                                                           
4M Munir, et al., Metode Dakwah,  (Jakarta, Kencana 2009),  hal.  23. 
5 Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah dalam Membentuk Da'l dan Khotib 

Profesional, (Jakarta, Kalam Mulia, 2002), h.1. 
 



 

 
 

lyang lmemiliki lmakna lyang lluas lyang ltidak lterbatas lpada 

lajakan latau lanjuran ldengan llisan lsaja, lakan ltetapi 

ldengan lperbuatan lnyata, lyang lbentuknya lbisa lberupa 

lekonomi, lsosial, lpendidikan ldan lpolitik. 

Dalam lhal lini lperlu lajakan lberdakwah luntuk 

lmenyiarkan lagama, lBerdakwah lmerupakan lsalah lsatu 

lkewajiban lpenting lbagi lumat lIslam, lkarena lmelalui 

ldakwah lkita ldapat lmenyebarkan lnilai-nilai lkebaikan ldan 

lajaran lagama lyang lbenar. lKegiatan lini lbukan lhanya 

lsekadar lmenyampaikan linformasi, ltetapi ljuga lbertujuan 

luntuk lmembimbing lmasyarakat lmenuju lpemahaman lyang 

llebih lbaik ltentang lIslam. 

Dalam lsurat lAl-Imron layat l104 ljuga ldijelaskan 

ltentang lkewajiban lberdakwah lberikut lpenjelasannya l: 
نۡ 

ُ
مlۡ وَلۡتَك

ُ
نكۡ ة  l م ِّ مَّ

ُ
ىl يَّدۡعُونَۡ l ا

َ
ل الۡمَعۡرُوفِّۡ l وَيَاۡمُرُونَۡ l يرِّۡ الخَۡ l اِّ رِّ l عَنِّ l وَيَنهَۡونَۡ l بِّ

َ
   ‌الۡمُنكۡ

l 
 
ول

ُ
حُونَۡ l هُمُ l    ِّكَ ٮوَا  الۡمُفلِّۡ

Artinya l: l“Dan lhendaklah ldi lantara lkamu lada lsegolongan 

lorang lyang lmenyeru lkepada lkebajikan, lmenyuruh 

l(berbuat) lyang lmakruf, ldan lmencegah ldari lyang 

lmungkar. lDan lmereka litulah lorang-orang lyang 

lberuntung”. l(Q.S lSurat lAl-Baqarah layat l104)6 

 

Dalam layat ldi latas lsudah lsangat ljelas lAllah 

lmemerintahkan lorang-orang luntuk lmenyerukan lkebajikan, 

lmenyuruh lbeerbuat lyang lmakhruf lagar lmencagah ldari lhal-hal 

lyang lmungkar. lSudah lterlihat ljelas ldisini lAllah lmemerintahkan 

lhambanya lkarna lsudah lhal lnya ldijelaskan loleh lAlquran ldan 

lAs-sunnah. lKarna lAllah ljuga lmengatakan lmereka litulah lorang 

lorang lyang lberuntung, lberuntung ldalam lartian lkita lakan 

lmendapatkan lbalasan lpahala ldan lsyurga lnya lAllah lSWT. 

                                                           
6Asabun Nuzul, Al-hadi Al Quran Terjemahan per kata latin, (Jakarta, Maktabah Al-

Fatih, 2015), hal . 95.  



 

 
 

2. Unsur-unsur lDakwah 

Unsur-unsur ldakwah ladalah lkomponen-komponen lyang 

lselalu lada l ldalam lkegiatan ldakwah. lMenurut lAchmad l(2008), 

lunsur-unsur ldakwah l ltersebut ladalah7 l: 

a. Da‟i l(Subjek lDakwah) 

Subjek ldakwah lmerujuk lpada lindividu latau lkelompok 

lyang lbertugas lmenyampaikan ldakwah. lTugas lini ldapat 

ldilakukan lsecara lperorangan lmaupun lsecara lberkelompok. 

lSubjek ldakwah ladalah lsosok lmanusia lyang lmemiliki 

lkarakter lteladan lyang lbaik ldalam lberbagai laspek 

lkehidupan, lsehingga ldapat lmenjadi lpanutan lbagi lorang 

llain.8 

Da'i lsering ldisebut ldengan lsebutan l"mubaligh", lyang 

lberarti l"orang lyang lmenyampaikan lajaran lislam". lNamun, 

larti lsebutan lini lsangat lsempit lkarena lmasyarakat lbiasanya 

lmengartikannya lsebagai lorang lyang lmenyampaikan lajaran 

lislam lmelalui llisan, lseperti lpenceramah lagama, lkhatib, ldan 

lsebagainya. lOrang lyang lmengklaim lmengikuti lNabi 

lMuhammad lharus lmenjadi lda'i ldan lbertindak lberdasarkan 

lbukti lyang lkuat.9 

Selain litu, lda'i lharus lmemahami lcara lmenyampaikan 

ldakwah ltentang lAllah, lalam lsemesta, ldan lkehidupan. 

lMereka ljuga lharus ltahu lapa lyang lditawarkan ldakwah 

luntuk lmenyelesaikan lmasalah ldan lmenjaga lagar lpemikiran 

ldan ltindakan lmanusia ltidak lsalah ldan ltidak lmelenceng. l 

b. Mad‟u l(Penerima lDakwah) 

Mad'u ladalah lindividu lyang lmenjadi lsasaran ldakwah 

latau lorang lyang lmenerima ldakwah, lbaik lindividu lmaupun 

lkelompok, lbaik lyang lberagama lIslam lmaupun ltidak, latau 

lmanusia lsecara lkeseluruhan. lDakwah lbertujuan luntuk 

lmengajak lorang lyang lbelum lberagama lislam luntuk 

                                                           
7Saerozi, Ilmu Dakwah, (Jakarta, kencana, 2021), hlm. 35-42. 
8Rafiuddin, Maman Abdul Jalil, “Prinsip dan Strategi Dakwah”, Jurnal 

Managment Dakwah,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal.  47. 
9 Muhammad Munir, dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. (Jakarta, kencana 

2019),  hal. 21. 



 

 
 

lmengikuti lajaran lagama lislam, ldan luntuk lorang lyang ltelah 

lberagama lislam, ldakwah lbertujuan luntuk lmeningkatkan 

liman, lislam, ldan lihsan lmereka.10 

Secara lumum, lAlquran lmembagi lmad'u lmenjadi ltiga 

lkategori: lmukmin, lkafir, ldan lmunafik. lDari lketiga lkategori 

lini, lmad'u lkemudian ldibagi lmenjadi lberbagai lkelompok 

llain. lMisalnya, lorang lmukmin ldibagi lmenjadi ltiga 

lkelompok: ldzalim llinafsih, lmustashid, ldan lsabiqun lbilkhairat. 

lKafir lterbagi lmenjadi lkategori lzimmi ldan lharbi.Ada 

lberbagai ljenis lmanusia ldi lmad'u. lOleh lkarena litu, lmembagi 

lmad'u lsama ldengan lmembagi lmanusia lberdasarkan lprofesi, 

lekonomi ldan lseterusnya. lObjek lberdakwah lbermacam-

macam, 

diantaranya lyaitu l: 

1. Diri lsendiri lkemudian lkeluarga lsendiri 

2. Karib lkerabat lyang ldekat 

3. Umat lmanusia 

c. Maddah l(Materi) lDakwah 

Dengan lsumber ldari lAlquran ldan lhadits, lmaddah 

ldakwah ladalah lmateri latau lpesan lyang ldisampaikan loleh 

lda'i lkepada lmad'u lyang lmengandung lkebenaran ldan 

lkebaikan lbagi lmanusia.11 

Pelajaran lini ldikomunikasikan ltidak lhanya lmelalui 

lkata-kata ltetapi ljuga lmelalui ltindakan lda'i, lyang 

ldimaksudkan lagar lpendengar lmelihat lda'i lsebagai lpanutan. 

lPesan ldakwah lmerupakan lisi lpesan latau lmateri lyang 

ldisampaikan lda’i lkepada lmad’u. lDalam lhal lini lsudah ljelas 

lbahwa lyang lmenjadi lmaddah ldakwah ladalah lislam litu 

lsendiri.12 lPesan ldakwah ladalah lsebuah lpernyataan lyang 

                                                           
10Muhammad Munir, dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta, kencana 

2019),  hal. 23. 
11 Skripsi Anisa Rochmiana,“Metode Dakwah Bil Lisan Kh. Abdul Mujib 

Sholeh Terhadap Jamaah Pengajian Rutin Sabtunan Di Kecamatan Tayu Kabupaten 
Pati.” (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Walisongo,Semarang , 2019), Hal . 27. 

12 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 
2009), h. 24. 



 

 
 

lberasal ldari lAlquran ldan lAl-Hadits lbaik lyang ltertulis 

lmaupun llisan.13 lDalam lilmu lkomunikasi, lisi ldakwah latau 

lMaddah lAd-Da‟wah ldikenal ldengan listilah lmessage l(pesan). 

lAsmuni lSyukir lmengelompokkan lmateri ldakwah lke ldalam 

ltiga lkategori lutama. 

1. Aqidah 

Secara letimologis, lkata laqidah lberasal ldari lal-„aqdu 

lyang lberarti likatan latau lperjanjian. lSementara ldalam 

lpengertian lterminologis, laqidah lmerujuk lpada lsesuatu 

lyang ldiyakini lsepenuh lhati, lmenumbuhkan lketenangan 

lbatin lterhadap-Nya, lserta lmenjadi lkeyakinan lyang 

lmantap ltanpa lkeraguan lsedikit lpun.14 lAqidah lmerupakan 

lkeyakinan lyang ltertanam ldalam lhati ldan lhanya lbisa 

ldirasakan lsecara lbatin. lDalam lIslam, laqidah lberpusat 

lpada lkonsep lTauhid. lSecara lhakikat, lTauhid lterbagi 

lmenjadi ldua lbagian. lYaitu l: lTauhid lUluhiyah ladalah 

lkeyakinan lbahwa lAllah lmerupakan lsatu-satunya lTuhan 

lyang lberhak ldisembah, ldan ldalam lpenghambaan lkepada-

Nya ltidak lboleh ldisertai ldengan lpenyekutuan ldalam 

lbentuk lapa lpun. lKemudian lyang lkedua lTauhid lRububiyah 

ladalah lkeyakinan lbahwa lAllah ladalah lsatu-satunya lyang 

lmenciptakan, lmemiliki, lmengatur, lmengendalikan, lserta 

lmemelihara lseluruh lalam lsemesta. 

Ketika lmembahas ltentang lakidah, lmaka lpokok 

lbahasannya ladalah lpersoalan lkeimanan lyang lberkaitan 

lerat ldengan lrukun-rukun liman lserta lfungsinya ldalam 

lmenjalani lkehidupan lberagama. lAdapun lrukun liman 

lmencakup: lIman lKepada lAllah, lIman lKepada lMalaikat, 

lIman lKepada lKitab-kitab, lIman lKepada lNabi ldan lRasul, 

lIman lKepada lHari lAkhir, lIman lKepada lQada ldan lQadar 

2. Syariah l 

Secara letimologis, lsyari’ah lberasal ldari lkata lsyar‟i 

lyang lberarti ljalan latau laturan. lSedangkan lsecara 

                                                           
13 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media, 1997), h. 3. 
14 Muhammad Adiguna Bimasakti, Aqidah dan Syariah Islam, 

(Jakarta:Guepedia, 2019),  h. 21. 



 

 
 

lterminologis, lsyari’ah lmerujuk lpada lseperangkat lhukum 

latau lketentuan lyang lditurunkan loleh lAllah lSWT, lyang 

lwajib lditaati loleh lumat lIslam ldalam lmenjalankan 

lhubungan ldengan lAllah lmelalui libadah, ldalam linteraksi 

lantarsesama lmanusia, lmaupun ldalam lhubungannya 

ldengan lalam lsemesta. lTujuannya ladalah lmenciptakan 

lkehidupan lyang lpenuh lkebaikan ldan lkebahagiaan, lbaik 

ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat.15 

a) Ibadah l: lSecara lbahasa, libadah lberasal ldari lbahasa 

lArab lyang lmengandung lmakna lpenyembahan, 

lpengabdian, lketaatan, lkerendahan lhati, ldan 

lpermohonan ldoa. lDalam lpengertian listilah, libadah 

ladalah lsegala lbentuk lamal, lbaik lberupa lucapan, 

ltindakan, lmaupun lsikap llahir ldan lbatin, lyang ldicintai 

ldan ldiridhai loleh lAllah. lIndividu lyang lmelaksanakan 

libadah ldisebut labid l(pelaku), lsedangkan lyang lmenjadi 

ltujuan libadah latau lyang ldisembah ldisebut lma’bud 

l(yang ldiibadahi). 

b) Muamalah l: lMerupakan lketentuan lAllah lyang 

lmengatur linteraksi lantar lmanusia ldalam lmemenuhi 

lkebutuhan ljasmani lmereka ldengan lcara lyang lsesuai 

ldan lsejalan ldengan lajaran lsyariat lIslam. lSecara lumum, 

lhal lini lmencakup lseluruh laktivitas lmanusia lyang 

ldidasarkan lpada lhukum-hukum lIslam, lbaik lberupa 

laturan lyang lmengandung lperintah lmaupun llarangan, 

lserta lmencakup lketentuan lhukum lseperti lwajib, 

lsunnah, lharam, lmakruh, ldan lmubah. 

3. Akhlak l: lKata lakhlak lberasal ldari lbahasa lArab lkhuluq 

lyang lberarti lperangai, lkarakter, latau lperilaku. lMoralitas 

ldapat ldiartikan lsebagai lkondisi latau lsifat lyang lmelekat 

ldalam ljiwa lsehingga lmenjadi lkebiasaan latau lkepribadian 

                                                           
15 Furqon Syarief Hidayatullah,”Management Pendidikan Agama Islam Pada 

Perguruan Tinggi Umum, (Skripsi Sarjana Fakultas Pendidikan, Institud Pertanian 
Bogor, Bogor, 2018), h. 201. 



 

 
 

lyang lsulit ldiubah.16 lSecara listilah, lakhlak ladalah lsifat 

lyang ltertanam lkuat ldi ldalam lhati lterdalam, lsehingga 

lsifat ltersebut lmenghasilkan lperilaku lsecara lspontan 

ltanpa lperlu ldipikirkan latau ldipertimbangkan lterlebih 

ldahulu. lDalam lIslam, lakhlak lmencakup lkualitas lperilaku 

lmanusia lyang lmerupakan lwujud ldari lekspresi 

lpsikologisnya. lAkhlak lmenjadi lsalah lsatu lmateri ldakwah 

lyang lsangat lpenting luntuk ldisampaikan ldan ldiamalkan 

lkarena lmelalui lpembentukan lakhlak lyang lbaik, lseseorang 

ldapat lmenjalani lkehidupan lyang lharmonis ldan 

lmendapatkan lridha lAllah. lOleh lkarena litu, lpenanaman 

lakhlak lyang lmulia lmenjadi lfondasi lutama ldalam 

lmembangun lmasyarakat lyang lsejahtera ldan lberakhlakul 

lkarimah. 

d. Thariqah l(Metode) lDakwah 

Para lda'i lmenggunakan lmetode ldakwah luntuk 

lmenyampaikan lmateri ldakwah lmereka luntuk lmencapai ltujuan 

ltertentu ldengan lmenggunakan lhikmah ldan lkasih lsayang. 

lDalam lkonteks ldakwah, l"metode ldakwah" ldidefinisikan 

lsebagai lcara lyang lpaling lcepat ldan ltepat luntuk lmelakukan 

ldakwah lIslam. lOleh lkarena litu, lmetode ldakwah ldapat 

ldidefinisikan lsebagai lmetode latau lteknik lyang ldigunakan 

ldalam lberdakwah lagar lorang lyang ldidakwahi lmau. lMedia 

ldakwah ladalah lsarana latau lalat lyang ldigunakan luntuk 

lmemudahkan lpenyampaian lpesan ldakwah lkepada lmad‟u. l 

Media ldakwah lini lsecara lumum ldapat 

ldiklasifikasikan lmenjadi ldua ljenis, lyaitu l: 

a) Media ltradisional lmencakup lberbagai lbentuk lseni 

lpertunjukan lbudaya llokal lyang ldisajikan lsecara 

lkonvensional ldi lhadapan lumum lsebagai lhiburan, ldengan 

lunsur lkomunikasi, lseperti ldrama, lwayang, ldan llain 

lsebagainya. 

                                                           
16 Jumhuri, “Belajar Akidah Akhlak Sebuah Ulasan Ringkas Tentang Asas Tuhid dan 

Akhlak Islamiyah”,  (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama,2015),  h. 15. 



 

 
 

b) Media lmodern lmenggunakan lteknologi lmutakhir lyang 

lbanyak ldiakses loleh lmasyarakat, lseperti ltelevisi, lradio, 

lsurat lkabar, lmajalah, lmedia ldaring, ldan lsebagainya.17 

Metode ldakwah ldalam lAlquran lterdapat lpada lQs lSurat 

lAn-Nahl l 
ى  l دعُْ ٱ

َ
ل يلِّ l إِّ كَ l سَبِّ ِّ

مَةِّ ٱبِّ l رَب 
ْ
ك حِّ
ْ
ظَةِّ ٱوَ l ل مَوْعِّ

ْ
حَسَنَةِّ ٱl ل

ْ
هُمll l ل

ْ
ل دِّ ىٱبِّ l وَجَ  تِّ

َّ
 ل

l َى حْسَنُ l هِّ
َ
نَّ ll l أ مُ l هُوَ l رَبَّكَ l إِّ

َ
عْل
َ
مَنl أ  l بِّ

َّ
ۦl عَنl ضَل هِّ يلِّ مُ l وَهُوَ ll l سَبِّ

َ
عْل
َ
 أ

l ِّينَ ٱب مُهْتَدِّ
ْ
 ل

Artinya: lSerulah l(manusia) lkepada ljalan lTuhan-mu 

ldengan lhikmah ldan lpelajaran lyang lbaik ldan lbantulah 

lmereka ldengan lcara lyang lbaik. lSesungguhnya lTuhan-mu 

lDialah lyang llebih lmengetahui ltentang lsiapa lyang ltersesat 

ldari ljalan-Nya ldan lDialah lyang llebih lmengetahui 

lorangorang lyang lmendapat lpetunjuk.18 l(Qs lSurat lAn-

Nahl lAyat l125) 

 

Ayat ldi latas, lsecara lumum, lmemberikan lpetunjuk 

lmengenai ltata lcara latau lmetode ldalam lberdakwah 

lmenyampaikan lajaran lagama lIslam. lDalam lpandangan lQuraish 

lShihab, layat ltersebut lmenjadi llandasan lpenting lbagi 

lpelaksanaan ldakwah lyang ldilakukan ldengan lcara-cara lyang 

lbaik, lbijaksana, ldan lpenuh lhikmah.19 lHal lini lmenekankan 

lbahwa ldalam lmenyampaikan lajaran lIslam, lseorang ldai latau 

lpenyampai lpesan lharus lmengutamakan lpendekatan lyang 

lsantun, lrelevan, ldan lsesuai ldengan lsituasi lserta lkondisi 

lmasyarakat lyang lmenjadi laudiensnya. lPendekatan ltersebut 

lmencakup lpenggunaan lbahasa lyang lmudah ldipahami, lmetode 

lkomunikasi lyang lefektif, lserta lpenyampaian lyang 

                                                           
17 Adi Sasano, Didin Hafidhuddin and A.M Saefudin, “Solusi Islam untuk Masalah 

Umat”, (Jakarta:Gema Manusia,2019), h.184. 
18 Asabun Nuzul, Al-hadi Al Quran Terjemahan per kata latin, (Jakarta, Maktabah 

Al-Fatih, 2015), hal. 281.  
19 M. Quraihs Shihab, “Wawasan Alquran: Tafsir Maudhui‟I atas berbagai Persoalan”, 

(Jakarta, Kencana, 2015), h. 372. 



 

 
 

lmenginspirasi ltanpa lmenimbulkan lkonflik, lsehingga lajaran 

lIslam ldapat lditerima ldengan lhati lterbuka loleh lsemua 

lkalangan. 

Ibnu lKatsir lmenjelaskan lbahwa layat ltersebut lberisi 

lperintah luntuk lmenyampaikan ldakwah ldi ljalan lAllah ldengan 

lmenggunakan lpendekatan lyang lbaik ldan lpenuh lhikmah.20 l 

e. Atsar l(Efek) lDakwah l 

Efek ldakwah ladalah lhasil ldari lproses ldakwah. lPositif 

latau lnegatif lefek ldakwah lberkorelasi ldengan lunsur-unsur 

ldakwah llainnya, lsehingga lmerupakan lukuran lseberapa 

lberhasil latau ltidak lproses ldakwah. lSangat lpenting luntuk 

lmelakukan levaluasi lmenyeluruh ldan lkoreksi lterhadap 

ldampak ldakwah.Untuk lmencapai ltujuan lefek ldakwah, 

lalasan lharus ldipertimbangkan. 

Atsar ldakwah ladalah lbagian ldari lkesan, lpengetahuan, latau 

lpenghayatan lmad'u lkarena lterpaan lpesan ldakwah.Ini 

lmemberikan lmad'u lopsi luntuk lmemilih lantara lmenerima 

latau lmenolak lisi lpesan ldakwah.21 

3. Tujuan lDakwah 

Dakwah lmerupakan lkegiatan lpenting ldalam lajaran lIslam 

lyang lbertujuan l lmengajak lorang llain lkepada lkebaikan ldan 

lmemperkenalkan lnilai-nilai lagama. lAktivitas lini ltidak lhanya 

lterbatas lpada lpenyampaian linformasi ltentang lajaran lIslam, 

ltetapi ljuga lmencakup lupaya luntuk lmembangun lkesadaran, 

lmemahami lhakikat lkehidupan, ldan lmenerapkan lprinsip-

prinsip lmoral ldalam lkehidupan lsehari-hari. lSeperti lhal lnya 

lDakwah lyang ldikemukakan ldi l(Q.S lYusuf l: l108) l22 

                                                           
20 Ibnu Katsir, “Tafsir Ibn Katsir Jilid 3 terjemahan. Abdul Ghofar. (Bogor, 

Pustaka Imam Syafi’i, 2003), h. 120. 
21 Skripsi Anisa Rochmiana,“Metode Dakwah Bil Lisan Kh. Abdul Mujib 

Sholeh Terhadap Jamaah Pengajian Rutin Sabtunan Di Kecamatan Tayu Kabupaten 
Pati” (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, 2019.),  h. 29. 

22 Novri Hardian, Dakwah Dalam Perspektif Alquran dan Hadits,  Jurnal 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi Vol. 2, No.1 
(September, 2018), hal. 145. 



 

 
 

 
ْ
ه  l قُل ذِّ يْ  l ه  يْلِّ دْعُوْ اl سَبِّ

َ
ىl ا

َ
ل ىl الٰلlِِّّۗ اِّ

 
يْرَة  l عَل  l بَصِّ

 
نَا
َ
يِْۗ l وَمَنِّ l ا بَعَنِّ

 اتَّ

l َن  l وَمَا l الٰلِّّ l وَسُبْح 
 
نَا
َ
نَ l ا يْنَ l مِّ مُشْرِّكِّ

ْ
 ال

Artinya: l“Katakanlah l(Nabi lMuhammad), l“Inilah ljalanku, 

laku ldan lorang-orang l lmengikutiku lmengajak l(seluruh 

lmanusia) lkepada lAllah ldengan lbukti lyang lnyata. 

lMahasuci lAllah ldan laku ltidak ltermasuk lgolongan 

lorang-orang lmusyrik”, l(Q.S lYusuf l: l108).” l23 
 

Tujuan ldakwah lyang ldigariskan ldalam layat ldi latas 

lsangat lerat lkaitannya ldengan lesensi lajaran lIslam lyang 

ldibawa loleh lNabi lMuhammad. lDalam layat ltersebut, lNabi 

lmenegaskan lbahwa ljalan lyang lia ltempuh ladalah ljalur lyang 

ljelas ldan lpenuh lkebenaran, ldi lmana ltujuan lutama ladalah 

lmengajak lseluruh lumat lmanusia lkepada lAllah. lHal lini 

lmencerminkan lmisi ldakwah lyang lmelibatkan lpengikutnya 

luntuk lbersatu ldalam lmenyebarkan lpesan lkebaikan ldan liman. 

l 

Dengan lmenyebut l"dengan lbukti lyang lnyata," lNabi 

lmenunjukkan lpentingnya lpendekatan lyang lberbasis lpada 

lcontoh ldan lpengalaman, lyang lmenjadikan ldakwah llebih 

lmeyakinkan ldan lrelevan lbagi lorang llain. lKeterhubungan 

lantara ltujuan ldakwah ldan lpernyataan l"Mahasuci lAllah" 

lmenekankan lbahwa lsemua lusaha lini lharus ldiarahkan luntuk 

lmemuliakan ldan lmengagungkan lnama-Nya, lsambil 

lmenjauhkan ldiri ldari lsegala lbentuk lkemusyrikan. l 

Oleh lkarena litu, lpenting lbagi lkita luntuk lmemahami 

lbahwa ldakwah lbukan lhanya lsekadar laktivitas lmenyampaikan 

linformasi, ltetapi ljuga lmerupakan lpanggilan luntuk lhidup 

ldalam lkebenaran ldan lmenunjukkan lintegritas ldalam lsetiap 

ltindakan. l 

Tujuan ldakwah lyakni lguna lmelaksanakan lyang 

ldiperintahkan lAllah lSWT ldan lmeneruskan lsyari’at lislam 

                                                           
23 Asabun Nuzul, Al-hadi Al Quran Terjemahan per kata latin, (Jakarta, Maktabah 

Al-Fatih, 2015), hal .248.  



 

 
 

ldengan lkeseluruhan. lTujuan ldakwah lyakni lmengubah lsikap 

lintelektual lmaupun lperilaku lmanusia lyang lbelum lbaik 

lmenjadi llebih lbaik latau lsecara lsadar lagar lkualitas lIslam ldan 

lkeimanan lmeningkat lyang lkemudian lmuncul lsesuai ldari 

lkeinginan ldiri lsendiri ldengan ltidak lmerasa ldipaksa loleh 

lsiapapun.24 

B. Analisis lIsi 

1. Pengertian lAnalisis lIsi 

Analisis lIsi l(content lanalysis) ladalah lteknik 

lmengumpulkan ldan lmenganalisis lisi ldari lsuatu lteks ladalah 

lteknik lmengumpulkan ldan lmenganalisis lisi ldari lsuatu lteks, 

l“isi” ldalam lhal lini lberupa lkata, larti l(makna), lgambar, 

lsimbol, lide, ltema, latau lbeberapa lpesan lyang ldapat 

ldikomunikasikan.25 

Analisis lisi lmenurut lR. lHolsty, ladalah lmetode lanalisis 

lisi lpesan lsuatu lcara lyang lsistematis lyang lmenjadi lpetunjuk 

luntuk lmengamati ldan lmenganalisa lpesan ltertentu lyang 

ldapat ldisampaikan loleh lkomunikator.26 

Analisis lisi lmerupakan lsalah lsatu lmetode lutama ldari 

lilmu lkomunikasi. lPenelitian lyang lmempelajari lisi lmedia 

l(surat lkabar, lradio, lfilm, ldan ltelevisi) lmenggunakan lanalisi 

lisi. lLewat lanalisis lisi, lpeneliti ldapat lmempelajari lgambaran 

lisi, lkarakteristik lpesan, ldan lperkembangan l(trend) ldari 

lsuatu lisi.27 

2. Tujuan lAnalisis lIsi 

Langkah lawal ldalam lmenyusun lrancangan lpenelitian ladalah 

lmenetapkan ltujuan ldari lanalisis lyang lakan ldilakukan. 

lTujuan ldari lanalisis lisi litu lsendiri ladalah lsebagai lberikut. 
                                                           

24Vika Maya Prasdina, “Analisis Konten Dakwah Pada Akun Media Sosial 
Instagram@hanan_attaki.”, (Skirpsi Sarjana Fakultas Dakwah, Universitas Prof. KH. 
Saifuddin Zuhri, Purwokerto,2022), hal. 56. 

25Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2010),  h.172. 

26 R. Holsty et.al, Content Analisis dalam Handbook of Social Psycology Edited By 
Darder Kindzay & Billiot Aronson, (Cambridge Massactusset Addision Wesley, 1969), h. 
589-600. 

27 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu- Ilmu Sosial Lainnya,  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h.10. 



 

 
 

a. Mendeskripsikan lKarakteristik lPesan lDigunakan luntuk 

lmenjelaskan lkarakteristik lsuatu lpesan, lanalisis lisi ljuga 

ldigunakan luntuk lmenjawab lpertanyaan, l“apa, lkepada 

lsiapa, ldan lbagimana”. lMenjelaskan lsecara ldetail ldeskripsi 

lpesan lyang lmenjelaskan lpesan lteks. 

b. Menarik lKesimpulan lPenyebab lPesan lAnalisis lisi 

ldigunakan luntuk lmelihat lgambaran latau lciri-ciri lsuatu 

lpesan ldan ldigunakan luntuk lmenarik lkesimpulan ltentang 

lsebab-sebab lterjadinya lsuatu lpesan. lDan ljuga ldigunakan 

luntuk lmenganalisis lsemua lbentuk lkomunikasi lseperti 

lsurat lkabar, lbuku, lpuisi, llagu, lpidato ldan llainnya.28 

C. Media lDakwah 

Media ldakwah ladalah lalat lyang ldipergunakan luntuk 

lmenyampaikanmateri ldakwah lkepada lmad‟u.29 lMedia ldakwah 

lmemiliki lperan lyang lsangat lvital ldalam lmenyampaikan lpesan-

pesan lagama lkepada lmasyarakat lluas. lDi lera ldigital lsaat lini, 

lberbagai lplatform lseperti lmedia lsosial, lwebsite, ldan laplikasi 

lmobile lmenjadi lsarana lefektif luntuk lmenjangkau laudiens lyang 

llebih lberagam ldan lluas. lMelalui lmedia lini, linformasi ldan lajaran 

lagama lislam ldapat ldisebarkan ldengan lcepat ldan lmudah, 

lmemungkinkan lsetiap lorang luntuk lmengakses lpengetahuan 

lspiritual ldi lmana lsaja ldan lkapan lsaja. 

Bila ldilihat ldari lasal lkatanya, lmedia lberasal ldari lbahasa 

llatin lyaitu lmedium lyang lberarti lperantara, lsedangkan lpengertian 

listilahnya lmedia lberarti lsegala lsesuatu lyang ldapat ldijadikan 

lsebagai lalat lperantara luntuk lmencapai lsuatu ltujuan ltertentu.30 

Media lsebagai lalat ldakwah lberfungsi luntuk lmenyebarkan 

linformasi ldan lajaran lagama lsecara lluas ldan lefektif, lmedia 

ldakwah ldapat lmenjangkau laudiens lyang lberagam, ltermasuk 

lgenerasi lmuda lyang llebih lakrab ldengan lteknologi. lSelain litu, l 

lmedia ljuga lberperan ldalam lmembangun ldialog ldan linteraksi 

                                                           
28Jalaluddin Rakhmat. Metode Penelitian Komunikas, (Bandung PT.Rosdakarya, 

2022), hlm. 89. 
29 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 32. 
30Amuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994), h. 80-87. 



 

 
 

lantar lumat, lmemfasilitasi ldiskusi ltentang lisu-isu lkeagamaan, 

lserta lmemberikan ledukasi ltentang lnilai-nilai lspiritual. lDalam 

lkonteks lini, lmedia ltidak lhanya lberfungsi lsebagai lpenyampain 

lpesan, ltetapi ljuga lsebagai lsarana lpembinaan ldan lpenguatan 

liman lyang ldapat lmendorong lindividu luntuk lmengamalkan 

lajaran lagama lislam ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

D. Media lSosial 

1. Pengertian l 

Media lsosial lmerupakan lplatform lyang ldirancang luntuk 

lmemfasilitasi linteraksi lsosial ldengan lsifat lyang linteraktif. 

lBrian lSolis, lseorang lpelopor ldalam lpenggunaan lmedia lsosial 

ldari lAmerika lSerikat, lmendefinisikan lmedia lsosial lsebagai 

lproses ldemokratisasi lkonten lyang lmengubah lperan 

lmasyarakat ldalam lmengakses ldan lmenyebarkan linformasi. l 

Media lsosial lmencerminkan lpergeseran ldari lmodel 

lpenyiaran lsatu larah lmenjadi lberbagai lmodel lkomunikasi 

lyang lmelibatkan lpercakapan lantara lpenulis ldan laudiensnya 

lmelalui lsaluran-saluran lsosial lmereka.31 lBerdasarkan 

lpenjelasan ltersebut, lmedia lsosial ladalah lplatform lkomunikasi 

lberbasis linternet lyang lmemungkinkan lpengguna luntuk 

lberbagi lberbagai ljenis lpesan, ltermasuk lgambar, lvideo, ldan 

laudio, lkepada lsiapa lsaja ldi lseluruh ldunia lyang lmemiliki 

lakses linternet ldan lterhubung ldengan lkomunikator. 

Adapun ldefinisi lmedia lsosial lmenurut lpara lahli lsebagai 

lberikut l: 

a. Pengertian lMedia lSosial lMenurut lAntony lMayfield l(2008) 

Menurut lAntony lMayfield l(2008) lyang lmemberikan 

lgagasannya lberupa ldefinisi lmedia lsosial ldimana 

lmenurutnya lpengertian lmedia lsosial ladalah lmedia lyang 

lpenggunanya lmudah lberpartisipasi, lberbagai ldan 

lmenciptakan lperan, lkhususnya lblog, ljejaring lsosial, 

lwiki/ensiklopedia lonline, lforum-forum lmaya, ltermasuk 

lvirtual lworlds l(dengan lavatar/karakter l3D). 

b. Pengertian lMedia lSosial lMenurut lLisa lBuyer l 

                                                           
31Solis&Breakendridge, Putting the Public Back in Public Relation: How media Social is 

Reinventing the Agging Bussines of PR, (New Jersey: Pearson Education, 2009), h. 3. 



 

 
 

Menurut lLisa lBuyer, lbahwa ldefinisi lmedia lsosial ladalah 

lbentuk lhubungan lmasyarakat lyang lpaling ltransparan, 

lmenarik ldan linteraktif lsaat lini. 

c. Pengertian lMedia lSosial lMenurut lSam lDecker l 

Menurut lSam lDecker lyang lturut lserta lmemberikan 

lperannya ldalam lbentuk lgagasan lberupa ldefinisi lmedia 

lsosial lyang lmenurutnya lbahwa lpengertian lmedia lsosial 

ladalah lkonten ldigital ldan linteraksi lyang ldibuat loleh ldan 

lantar lsatu lsama llain. 

Pesatnya lpertumbuhan lmedia lsosial lsaat lini ldidorong loleh 

lsemakin lmudahnya lakses linternet lbagi lsetiap lorang. 

lBerbeda ldengan lmedia ltradisional lseperti ltelevisi, lradio, 

latau lkoran lyang lmembutuhkan lbiaya lbesar ldan lbanyak 

ltenaga lkerja luntuk loperasionalnya, lmedia lsosial ljauh llebih 

lsederhana. l 

Pengguna lhanya lmemerlukan lkoneksi linternet, lbahkan 

ldengan lkecepatan lrendah, luntuk lmengakses lmedia lsosial 

lkapan lsaja ltanpa lmemerlukan linvestasi lbesar, lperalatan 

lmahal, latau lbantuan ldari lkaryawan. lSebagai lpengguna, 

lkita lmemiliki lkebebasan luntuk lmengedit, lmenambahkan, 

latau lmemodifikasi lberbagai ljenis lkonten, lseperti ltulisan, 

lgambar, lvideo, lgrafik, ldan llainnya. lSesuai ldengan 

lnamanya, lmedia lsosial lmenjadi lsarana lyang lmemungkinkan 

lpengguna luntuk lbersosialisasi, lberinteraksi, lberbagi 

linformasi, lserta lmenjalin lkerjasama ldengan lmudah.32 

2. TikTok 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.1 lLogo lTikTok 

                                                           
32 Arif Rohmadi, Tips Produktif Ber-social Media, (Jakarta:Kompas Gramedia, 

2016), h. 1. 



 

 
 

 Pesatnya lperkembangan lteknologi ldan linformasi 

lmembawa ldampak lsignifikan lterhadap lperubahan ldalam 

lkehidupan lmasyarakat. lKehadiran lmedia lsosial ltelah 

lmengubah lpola lhidup lmasyarakat, lmemungkinkan lterjadinya 

ltransformasi ldalam laspek lsosial, lbudaya, letika, ldan lnorma-

norma lumum. lSaat lini, lmedia lsosial ltelah lmenjadi lbagian 

lyang llumrah ldan lmudah ldiakses loleh lmasyarakat. lSebagai 

lsarana lkomunikasi lmodern, lmedia lsosial ldigunakan luntuk 

lmempromosikan lberbagai laktivitas lmasyarakat ldan 

lmencerminkan lkemajuan lteknologi ldi lera ldigital. lDari 

lberbagai lplatform lyang ltersedia, lsalah lsatu lyang lpaling 

lpopuler ldan lsering ldimanfaatkan lsebagai lmedia lkomunikasi 

ladalah laplikasi lTikTok.33 

 TikTok ladalah laplikasi lberbasis lmedia lsosial lyang 

lmenyediakan lfitur lbagi lpenggunanya luntuk lmembuat ldan 

lmembagikan lvideo lsecara lbebas, lsesuai ldengan lekspresi 

lemosional lmereka. lVideo lyang ldiunggah lmemiliki ldurasi 

lberagam, lmulai ldari l15 ldetik lhingga lmaksimal lbeberapa 

lmenit. lAplikasi lini lpertama lkali ldiperkenalkan ldi lTiongkok 

lpada ltahun l2016 loleh lperusahaan lteknologi lraksasa 

lByteDance, ldengan lnama lasli lDouyin. lDi lAmerika lSerikat, 

laplikasi lini lsempat lmenghadapi lpemblokiran, lmeskipun 

lpertumbuhannya ltetap lberlanjut. lTujuan ldari lpemblokiran 

ltersebut ladalah luntuk lmenghambat lpersaingan ldengan 

laplikasi lbuatan lperusahaan lAmerika. lNamun, lupaya ltersebut 

lkini ldianggap lsudah lterlambat.34 

TikTok ldapat ldianggap llebih lpopuler ldibandingkan 

lplatform lmedia lsosial llainnya lkarena lmenyediakan lruang lbagi 

lpenggunanya luntuk lmengekspresikan lkreativitas ldan lbakat 

lmelalui lvideo lpendek, lyang ldidukung loleh lberagam lfitur 

linovatif lyang lmempermudah lproses lpembuatan lvideo. 

                                                           
33 Vidyana and Atnan, Pengaruh Konten Edukasi Tiktok Terhadap Pengetahuan 

Mahasiswa: Sebuah Kajian Sosiologi Pendidikan,  (Bandung, Gramedia , 2023), hal .78. 
34 Rina Fitriana, “Analisis Pesan Dakwah Pada Akun TikTok 

@Syam_Elmarusy”, (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negri 
Salatiga, Salatiga, 2021),  hal. 21. 



 

 
 

lAplikasi lini lmenjadi lsalah lsatu lyang lpaling lbanyak ldiunduh 

ldi lPlay lStore ldan lApp lStore, lmenawarkan lfitur-fitur lunik 

lyang lmembedakannya ldari lmedia lsosial llainnya. lTikTok 

ldilengkapi ldengan lefek lkhusus lseperti l"shake" ldan l"shudder", 

lyang lmemungkinkan lpengguna lmenciptakan lvideo lyang llebih 

lmenarik, lserta lmenyediakan lmusik llatar ldari lberbagai lartis 

lterkenal ldengan lberagam lgenre. lSelain litu, lfitur lpengenalan 

lwajah ljuga lditambahkan, lmemungkinkan lpengguna 

lmenampilkan lberbagai lekspresi lseperti lsenang, lsedih, lmarah, 

ldan llainnya, lsehingga lmenciptakan lpengalaman lyang llebih 

linteraktif ldan lpersonal ldalam lberkreasi.35 

Proses ldakwah ldi lera lmodern ltidak llagi lterbatas loleh 

lruang ldan lwaktu lberkat lberagamnya lmedia lyang ltersedia. 

lTikTok, lsebagai lsalah lsatu laplikasi lpopuler, lmenyediakan 

lfitur lvideo lyang lmemungkinkan lpenggunanya luntuk 

lmengekspresikan ldiri lkepada lkhalayak lluas. lPopularitas 

lTikTok, lterutama ldi lkalangan lgenerasi lmilenial, lmembuka 

lpeluang lbaru lbagi lumat lIslam luntuk lmemanfaatkan lplatform 

lini lsebagai lsarana ldakwah lyang llebih lmodern ldan lefektif, 

lsehingga lpesan-pesan lagama ldapat ldisampaikan lsecara 

loptimal.36 

a. Fitur-fitur lTiktok 

1. Fitur lMusic 

Fitur lini lmemberikan lkemudahan lbagi lpengguna 

luntuk lmemilih lberbagai ljenis lmusik lyang lsesuai ldengan 

lkonten lyang lingin lmereka lbuat. lSelain litu, lmusik 

ltersebut ldapat ldigunakan lsecara lbebas ltanpa lkhawatir 

lterkena lpelanggaran lhak lcipta. 

2. Filter lVideo 

Fitur lini ldirancang luntuk lmemungkinkan 

lpengguna lmengubah ldan lmenyesuaikan ltone lwarna 

                                                           
35Wulandari and Narulloh, “Pesan Dakwah Dalam Konten Tiktok Ustadz 

Syamsudin Nur Ahmad Pada Akun@ Syamtheceo,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol 1, 
No 2, (Juni, 2022), hal 23. 

36Nowidiayanti, “Pesan Dakwah Melalui Konten Tiktok (Analisis Isi Pesan 
Dakwah Dalam Akun Tiktok@ Basyasman00”, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, IAIN Ponorogo, 2021),  hal.57. 



 

 
 

lpada lvideo lsesuai ldengan lkebutuhan, lsehingga lmereka 

ldapat lmencocokkan ltone lwarna ltersebut ldengan lobjek 

latau ltema lyang lingin lditonjolkan ldalam lvideo, 

lmemberikan lhasil lvisual lyang llebih lmenarik ldan lsesuai 

ldengan lkonsep lyang ldiinginkan. 

3. Filter lStiker ldan lEfek 

Fitur lini lterbagi lmenjadi lempat lkategori lutama, 

lyaitu lefek lvisual, ltransisi, lstiker, ldan lpengaturan 

lwaktu. lLebih llanjut, ldalam lkategori lefek lstiker, 

ltersedia lberagam lpilihan lmenarik lyang lmencakup 

lberbagai ltema, lseperti lklasik l(classic), lselfie, lgaya 

lrambut l(hair), llucu l(funny), ltren lpopuler l(hot), lhati 

l(heart), linteraktif l(interactive), lhewan l(animal), lvlog, 

lhingga lkacamata l(glasses), lsehingga lpengguna lmemiliki 

lbanyak lopsi luntuk lmempercantik ldan lmemperkaya 

lkreativitas lvideo lmereka. 

4. Filter lVoice lChanger37 

Fitur lini lmemungkinkan lpengguna luntuk 

lmengubah lsuara lasli lmenjadi lberbagai ljenis lsuara lyang 

lberbeda, lmemberikan lefek lunik ldan lmenarik lyang 

ldapat lmeningkatkan lkeseruan lsekaligus lmembuka 

lpeluang llebih lbesar luntuk lmenampilkan lkreativitas 

ldalam lproses lpembuatan lvideo, lsehingga lhasil lakhirnya 

lmenjadi llebih latraktif ldan lmenghibur. 

5. Fitur lBeautify 

Fitur lini ldirancang luntuk lmeningkatkan lrasa 

lpercaya ldiri lpengguna ldalam lmembuat lvideo ldengan 

lmemberikan lefek lyang lmampu lmempercantik latau 

lmemperganteng ltampilan lwajah, lsehingga lwajah 

lpengguna lterlihat llebih lmenarik, lkeren, ldan 
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lmenonjolkan lkesan lyang llebih lmemikat ldalam lhasil 

lakhir lvideo lmereka.38 

6. Filter lAuto lCaption l 

Fitur lterbaru lyang ldiperkenalkan loleh lTikTok 

ldirancang luntuk lmempermudah lpengguna ldalam 

lmembuat lvideo ldengan lmenyertakan lsubtitle lyang 

ldihasilkan lsecara lotomatis, lsehingga lkonten lvideo 

lmenjadi llebih linklusif ldan lmudah ldipahami loleh 

lberbagai laudiens, ltermasuk lmereka lyang lmemiliki 

lketerbatasan lpendengaran latau lyang llebih lnyaman 

lmembaca lteks lsebagai lpendukung laudio. 

7. Fitur lHapus lKomentar ldan lBlokir 

Fitur lbaru lini lmemberikan lkemampuan lbagi 

lpengguna luntuk lmenghapus lkomentar latau lmemblokir 

lkomentar lyang lmengandung lunsur lnegatif, lsehingga 

lmembantu lmenciptakan llingkungan lyang llebih laman 

ldan lnyaman ldalam linteraksi ldi lplatform. lNamun, 

lsayangnya, lfitur lini lbelum ltersedia luntuk lsemua 

lpengguna, lsehingga lpenerapannya lmasih lterbatas lpada 

lbeberapa lakun lsaja. 

8. Fitur lLive 

Fitur lini lmemungkinkan lpengguna luntuk 

lmelakukan lsiaran llangsung lsebagai lbentuk linteraksi 

lreal-time ldengan laudiens lmereka. lNamun, ltidak lsemua 

lpengguna ldapat lmengakses lfitur llive lini, lkarena 

lterdapat lpersyaratan ltertentu, lyaitu lakun lpengguna 

lharus lmemiliki lminimal l1.000 lpengikut lterlebih ldahulu 

lsebelum lmereka ldapat lmemulai lsiaran llangsung.39 
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E. Komunikasi lPersuasif 

1. Pengertian l 

Penelitian lini lmenggunakan lTeori lKomunikasi 

lPersuasif lsebagai lkerangka lanalisis lutama. lTeori lini lberfungsi 

lsebagai lalat lyang lmembantu lpeneliti ldalam lmemahami ldan 

lmenginterpretasikan ldata lyang ldiperoleh. lPeneliti ltidak 

lterbatas lpada lpenggunaan lsatu lteori lsaja, lmelainkan 

lmemiliki lkebebasan luntuk lmemanfaatkan lberbagai lteori lguna 

lmenghubungkan ldata ldengan lkonteks lsosial lyang lrelevan. 

lDalam lpenelitian lini, lTeori lKomunikasi lPersuasif lmemberikan 

ldasar lyang lkokoh luntuk lmenganalisis lbagaimana lpesan 

ldirancang ldan ldisampaikan ldengan ltujuan lmemengaruhi 

laudiens lsecara lefektif. 

Komunikasi lmemegang lperanan lyang lsangat lpenting 

ldalam lkehidupan lmanusia. lPerkembangan lpengetahuan 

lmanusia ldari lwaktu lke lwaktu lterjadi lberkat ladanya 

lkomunikasi. lSelain litu, lkomunikasi ljuga lmembentuk lsistem 

lsosial lyang lsaling lbergantung, lsehingga lkomunikasi ldan 

lmasyarakat ltidak lbisa ldipisahkan. lPengertian lkomunikasi 

ldapat ldilihat ldari lsudut letimologi l(bahasa) ldan lterminologi 

l(istilah). lBerdasarkan letimologi, lmenurut lRoudhonah ldalam 

lbuku lIlmu lKomunikasi, lkata l"communicare" lberarti 

lberpartisipasi latau lmemberitahukan, lsementara l"communis 

lopinion" lberarti lpendapat lumum.40 

Menurut lCarl lI. lHovland, lkomunikasi ladalah ltheprocces 

lby lwhich lan lindividuals l(the lcommunicator) ltransmits lstimuli 

l(usually lverbal lsymbols) lto lmodify lthebehavior lof lother lindividuals 

l(the laudience) lyang lberarti lproses ldimana lseseorang 

l(komunikator) lmenyampaikan lperangsang-perangsang 

l(biasanya llambang-lambang ldalam lbentuk lkata-kata) luntuk 

lmerubah ltingkah llaku lorang llain l(komunikan).41 

                                                           
40 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007), h. 27. 
41 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 

1985), h.3. 



 

 
 

Dalam lkehidupan lsehari-hari, lmanusia ltidak ldapat 

ldipisahkan ldari lkomunikasi. lManusia ldan lkomunikasi 

lmerupakan lsatu lkesatuan, lsebagaimana lsering ldisampaikan 

lmelalui lslogan l“We lcan‟t lnot lcommunicate” lyang lberarti lkita 

ltidak lbisa ltidak lberkomunikasi. lKonsep lkomunikasi ltelah 

lbanyak ldijelaskan loleh lpara lahli. lSecara lparadigmatik, 

lkomunikasi ldidefinisikan lsebagai lproses lpenyampaian lpesan 

ldari lseseorang lkepada lorang llain ldengan ltujuan luntuk 

lmemberikan linformasi latau lmemengaruhi lsikap, lpendapat, 

latau lperilaku. lProses lini ldapat ldilakukan lsecara llangsung 

lmelalui lkomunikasi llisan lmaupun lsecara ltidak llangsung 

lmelalui lmedia.42 lMenurut lMiller, lkomunikasi ladalah lsituasi 

ldi lmana lpengirim lpesan lmenyampaikan linformasi lkepada 

lpenerima ldengan ltujuan lyang ljelas luntuk lmemengaruhi 

lperilaku lpenerima.43 

Sedangkan lmenurut lJalaluddin lRakhmat, lkomunikasi 

lpersuasif lmerupakan lsalah lsatu lteknik lkomunikasi lyang 

lberfokus lpada lpenyampaian lpesan lyang lbertujuan luntuk 

lmemengaruhi lpendapat. lOleh lkarena litu, lterdapat lbeberapa 

lkriteria lpenting lyang lperlu ldiperhatikan lagar lpesan ldalam 

lproses lkomunikasi ldapat lditerima ldengan lbaik loleh 

lkomunikan, lantara llain: 

a. lPenyusunan lpesan lyang lbaik ldan lterstruktur. lPesan lyang 

ldisampaikan lharus ldirancang lsecara lruntut ldan ljelas. 

lMengingat lbahwa lsetiap lindividu lmemiliki llatar lbelakang 

ldan lcara lberpikir lyang lberbeda, lpesan lyang ltidak 

ltersusun lsecara lsistematis ldapat lmenimbulkan lberagam 

lpenafsiran lyang lkeliru. lZikri ldan lWildan ldalam 

lpenelitiannya lmengungkapkan lbahwa lpenyampaian lpesan 

lsebaiknya ldimulai ldari ltopik lyang lpaling lpenting lke lyang 

lkurang lpenting, ldari lyang lmudah lke lyang lsulit, lserta ldari 

lhal lyang lsudah ldikenal lmenuju lhal lyang lmasih lasing. 

                                                           
42 Amir, Mahmud dan Rukmana. Bank Syariah Teori, Kebijakan Dan Studi Empiris di 

Indonesia, (Jakarta: Erlangga,2010), h.5. 
43 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 23. 



 

 
 

b. lPenyajian lpesan lyang lmenarik. lPesan lyang ldisampaikan 

lperlu ldikemas ldengan lcara lyang lmenarik lagar ldapat 

lmenarik lperhatian lkomunikan. lHal lini lmenjadi ltantangan 

ltersendiri lbagi lmereka lyang lbelum lmemiliki lketerampilan 

ldalam lmenyusun lpesan lyang lmenarik. lKetika lpesan 

ldikemas ldengan lcara lyang lmemikat, lkomunikan lcenderung 

lakan llebih lantusias ldan lperhatian lmereka lakan llebih 

lfokus, lsehingga lpesan lyang ldimaksud ldapat lditerima 

lsecara loptimal. 

c. lKemudahan lpemahaman lisi lpesan. lPesan lyang lefektif lharus 

lmudah ldimengerti loleh lkomunikan. lFaktor lpenting lyang 

lmempengaruhi lhal lini ladalah lpenggunaan lbahasa. 

lKomunikator lharus lmenggunakan lbahasa lyang lumum ldan 

lfamiliar ldi lkalangan lmasyarakat. lPenggunaan lbahasa lyang 

ltidak ltepat ldapat lmenimbulkan lkesalahpahaman latau 

linterpretasi lganda, lyang ltentu lsaja ltidak ldiharapkan. lOleh 

lkarena litu, lpemilihan lbahasa lyang lsesuai lsangat lpenting 

ldalam lproses lkomunikasi lagar lmakna lpesan ltersampaikan 

ldengan lakurat.44 

Berdasarkan lketiga lkriteria lyang ltelah ldijelaskan 

lsebelumnya, lpenting lbagi lseorang lkomunikator luntuk lcermat 

ldalam lmenyampaikan lpesan lkepada lkomunikan. lPemahaman 

lterhadap lsituasi ldan lkondisi lyang lsedang lterjadi lmenjadi lhal 

lyang lsangat lpenting lagar lpesan lyang ldisampaikan ldapat 

lditerima ldengan lbaik, lserta ltidak lmenimbulkan 

lkesalahpahaman latau ltafsir lyang lkeliru. lSetelah lmemahami 

lmakna lkomunikasi lsecara lumum, lpenting ljuga luntuk 

lmemperluas lpemahaman ltentang lkomunikasi lpersuasif. lIstilah 

l"persuasif" lsendiri lsering ldigunakan ldalam lkehidupan lsehari-

hari, lyang lberarti lmembujuk, lmemengaruhi, lmengajak, latau 

lmerayu. 
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Dengan lpemahaman ltersebut, lkita ldapat lmelihat 

lbahwa ldalam lkehidupan lsehari-hari, lbanyak laktivitas lyang 

lmelibatkan lunsur-unsur lpersuasif, lterutama ldalam lkonteks 

ldakwah. lKomunikasi lpersuasif lmerupakan ljenis lkomunikasi 

lyang lbertujuan lmemengaruhi lseseorang, lbaik ldalam laspek 

ltindakan, lcara lberpikir, lmaupun lkondisi lpsikologisnya. lJenis 

lkomunikasi lini lmemiliki lkekuatan luntuk lmendorong 

lperubahan lperilaku lpada lindividu latau lkelompok ltertentu. 

Berdasarkan lpengertian ltersebut, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lsegala lbentuk lkomunikasi lyang lmengandung lunsur 

lmemengaruhi, lmembujuk, latau lmerayu ldengan ltujuan 

lmenghasilkan lperubahan ltertentu ldalam ldiri lseseorang latau 

lkelompok, ltermasuk ldalam lkategori lkomunikasi lpersuasif. 

lDalam lkegiatan ldakwah, lpendekatan lpersuasif lini lsering 

ldigunakan loleh lpara lda’i ldi lberbagai lbelahan ldunia. lKonsep 

ldalam lkomunikasi lpersuasif lsejalan ldengan ltujuan ldakwah, 

lyaitu lmemberikan lpengaruh lpositif lterhadap lmad’u lmelalui 

lpesan-pesan lyang ldisampaikan.45 

Persuasi lsendiri lberasal ldari lkata lLatin lpersuasio, 

ldengan lkata lkerja lpersuadere lyang lberarti lmembujuk, 

lmengajak, latau lmerayu. lMenurut lMaulana ldan lGumelar, 

lpersuasi ladalah lsebuah lproses lyang lbertujuan luntuk 

lmengubah lsikap latau lperilaku lorang llain lterhadap lsuatu 

lperistiwa, lgagasan, latau lobjek ltertentu lmelalui lpenggunaan 

lbahasa lverbal lmaupun lnonverbal lyang lmengandung 

linformasi, lemosi, ldan llogika.46 

Para lahli lkomunikasi lsering lkali lmenegaskan lbahwa 

lpersuasi lmerupakan laktivitas lyang lbersifat lpsikologis. 

lPenekanan lini lbertujuan luntuk lmembedakannya ldari lkoersi 

l(pemaksaan). lMeskipun lpersuasi ldan lkoersi lmemiliki ltujuan 
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lyang lserupa, lyaitu lmengubah lsikap, lpendapat, latau lperilaku, 

lkeduanya ldilakukan ldengan lpendekatan lyang lberbeda.47 

Secara lkeseluruhan, lkomunikasi lpersuasif ldapat 

ldiartikan lsebagai lproses lkomunikasi lyang lbertujuan 

lmemengaruhi lpemikiran ldan lpandangan lorang llain lagar 

lsejalan ldengan lpendapat ldan lkeinginan lkomunikator. lProses 

lini lmelibatkan lajakan latau lbujukan luntuk lmengubah lsikap, 

lkeyakinan, ldan lpandangan ltanpa lmenggunakan lancaman latau 

lpaksaan. lSingkatnya, lkomunikasi lpersuasif ladalah 

lkemampuan lberkomunikasi lyang lefektif ldalam lmembujuk 

latau lmengarahkan lorang llain lsesuai ltujuan lyang ldiinginkan. l 

2. Teknik lKomunikasi lPersuasif 

Menurut lOnong lUchjana lEffendy, lterdapat lberbagai 

lteknik ldalam lkomunikasi lpersuasif lyang ldapat ldigunakan 

luntuk lmencapai ltujuan lmemengaruhi laudiens. lSetelah 

lsasaran laudiens l(persuadee) lditentukan ldan lmedia 

lpenyampaian lpesan ldipilih, llangkah lselanjutnya ladalah 

lmenyusun lpesan lsecara lstrategis, ltermasuk lmemilih lteknik 

lpenyampaian lyang lsesuai. lBeberapa lteknik lyang lbisa 

lditerapkan lantara llain: lteknik lasosiasi, lteknik lintegrasi, 

lteknik lganjaran, lteknik ltataan, ldan lteknik lred-herring.48 

a. Teknik lAsosiasi 

Menurut lOnong, lteknik lasosiasi lmerupakan lmetode lyang 

ldigunakan loleh lkomunikator l(persuader) ldalam 

lmenyampaikan lpesan ldengan lmengaitkannya lpada lobjek 

latau lperistiwa lyang lsedang lmenjadi lperhatian lpublik. 

lPenulis lmenambahkan lbahwa, lmisalnya, lketika lseorang 

lda’i lmenyampaikan lmateri ldakwah ltentang lpentingnya 

lbersyukur, lia lbisa lmengaitkannya ldengan lsituasi lpandemi 

lCovid-19. lContohnya, lrasa lsyukur ldiwujudkan lmelalui 

lkepatuhan lterhadap lprotokol lkesehatan ldan lkepedulian 

lterhadap lsesama ldengan lmemberikan lbantuan lkepada 
                                                           

47 Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT 
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lmereka lyang lterdampak. lPemilihan lkonteks lpandemi 

lsebagai lilustrasi lbersyukur ldipilih lkarena lrelevansinya 

ldengan lkondisi lnyata lyang ltengah ldialami lmasyarakat.49 

b. Teknik lIntegrasi 

Teknik lini lmerujuk lpada lkemampuan lpersuader luntuk 

lmembangun lhubungan lkomunikasi lyang lmenunjukkan 

lbahwa lia lberada ldalam lposisi lyang lsama ldengan lpihak 

lyang ldiajak lberkomunikasi l(persuadee). lArtinya, ldalam 

lmenyampaikan lpesan, lbaik lsecara lverbal lmaupun 

lnonverbal, lpersuader lmenyiratkan ladanya lkesamaan 

lpengalaman latau lsituasi ldengan lkomunikan. lHal lini 

lmenciptakan lperasaan lkebersamaan latau lkesamaan lnasib. 

lSalah lsatu lcontoh lpenerapan lteknik lini ladalah ldengan 

lmenggunakan lkata l"kita" ldalam lpenyampaian lpesan, lyang 

lbertujuan lmenyatukan lposisi lkomunikator ldengan 

lkomunikan. 

c. Teknik lGanjaran 

Teknik lini lmerupakan lupaya luntuk lmemengaruhi 

lpersuadee ldengan lmenawarkan lkeuntungan latau ljanji lyang 

lbersifat lmenguntungkan. lMenurut lOnong, lteknik lganjaran 

lbertujuan luntuk lmembangkitkan ldorongan lemosional, 

lkarena lpada ldasarnya lmanusia lsecara lnaluriah lmenyukai 

limbalan latau lhadiah. lTeknik lini lmendorong lkomunikan 

luntuk ltertarik ldan lmerespons lpositif lterhadap lpesan lyang 

ldisampaikan lkarena ladanya lharapan lmendapatkan lmanfaat 

latau lkeuntungan ltertentu. 

d. Teknik lTataan 

Teknik lini lmerupakan lusaha ldalam lmerancang lpesan 

lkomunikasi ldengan lcara lyang lterstruktur ldan lmenarik, 

lsehingga lpesan ltersebut lterdengar latau lterbaca ldengan 

lmenyenangkan. lTujuannya ladalah lagar lkomunikan lmerasa 

lterdorong luntuk lmengikuti lapa lyang ldisarankan ldalam 
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lpesan lpersuasif. lDalam lpenerapannya, lpesan ldisusun 

lsedemikian lrupa lagar ltampak lmenarik ldan lestetis, 

lsehingga lmampu lmenarik lperhatian ldan lminat lsetiap 

lorang lyang lmenerimanya. 

e. Teknik lRed-Herring 

Teknik lini ladalah lmetode lpersuasif lyang ldigunakan loleh 

lkomunikator luntuk lmemenangkan largumen ldalam lsituasi 

ldebat ldengan lcara lmenghindari lpembahasan lpada largumen 

lyang lkurang lkuat. lSebagai lgantinya, lkomunikator 

lperlahan-lahan lmengarahkan lpembicaraan lke ltopik latau 

laspek llain lyang llebih ldikuasainya, lyang lkemudian 

ldigunakan lsebagai lsenjata luntuk lmenyerang llawan. lTeknik 

lini lumumnya ldigunakan lsaat lpersuader lberada ldalam 

lposisi lyang lsulit latau ltertekan.50 
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